[bookmark: _Toc126586883]BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. [bookmark: _Toc96001887][bookmark: _Toc126586884]Hasil Penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan Januari 2023 di SD Susukan 06 Pagi untuk mengetahui pengetahuan kesehatan gigi dan mulut siswa. Penelitian ini menggunakan media kartu kuartet untuk mengetahui pengetahuan siswa dengan responden yang berjumlah 80 siswa yang sudah disetujui oleh masing-masing siswa pada informed consent. Hasil analisis data yang didapat adalah sebagai berikut : 
1. [bookmark: _Toc96001888][bookmark: _Toc126586885]Analisis Univariat
[bookmark: _Toc96001893]Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan kumpulan data yang berupa frekuensi, nilai dengan frekuensi terbanyak, nilai minimum dan nilai maksimum dari variabel penelitian. (Siyoto & Sodik, 2015). Data univariat pada penelitian ini bertujuan untuk melihat distribusi frekuensi sebelum dan sesudah pada tingkat pengetahuan siswa kelas 3 dan 4 berdasarkan jenis kelamin, tingkat kelas dan kriteria pengetahuan. 
	Tabel 5.1
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin



	No.
	Jenis Kelamin
	Frekuensi
	%

	1
	Laki-laki
	45
	56,25

	2
	Perempuan
	35
	43,75

	Total
	80
	100










	Diagram 5.1	

Presentase Jenis Kelamin Responden






Berdasarkan tabel 5.1 dan diagram 5.1 menunjukkan bahwa kategori jenis kelamin laki – laki sebanyak 45 (56,25%) dan jenis kelamin perempuan sebanyak 35 (43,75%). 
	Tabel 5.2
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Kelas



	No.
	Tingkat Kelas
	Frekuensi
	%

	1
	Kelas 3
	45
	56,25

	2
	Kelas 4
	35
	43,75

	Total
	80
	100



Diagram 5.2
Presentase Tingkat Kelas Responden















Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan bahwa kategori tingkatan kelas, kelas 3 sebanyak 45 (56,25%) dan kelas 4 sebanyak 35 (43,75%).
Tabel 5.3
Distribusi Frekuensi Kriteria Tingkat Pengetahuan Responden 
Tentang Kesehatan Gigi dan Mulut
	[bookmark: _Hlk126067633]




Variabel
	Perlakuan

	
	Pre Test
	Post Test 1
	Post Test 2

	
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Baik
	Cukup
	Kurang

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%

	Pengetahuan
	58
	72,50
	15
	18,75
	7
	8,75
	78
	97,50
	2
	2,50
	0
	0
	77
	96,25
	3
	3,75
	0
	0




Diagram 5.3
Presentase Kriteria Tingkat Pengetahuan Responden 
Tentang Kesehatan Gigi dan Mulut 









Berdasarkan tabel 5.3 dan diagram 5.3 menunjukkan bahwa kriteria tingkat pengetahuan responden pada pre test dengan kategori baik sebanyak 58 (72,50%), cukup sebanyak 15 (18,75%), dan kurang sebanyak 7 (8,75%). Post test 1 dengan kategori baik sebanyak 78 (97,50%), cukup sebanyak 2 (2,50%), dan kurang sebanyak 0 (0%). Post test 2 dengan kategori baik sebanyak 77 (96,25%), cukup sebanyak 3 (3,75%), dan kurang sebanyak 0 (0%).
2. [bookmark: _Toc126586886]Analisis Bivariat
Analisis bivariat digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel kemampuan komunikasi dengan variabel profesionalisme. (Siyoto & Sodik, 2015). 
Tabel 5. 4 Uji Normalitas 

	Variabel
	p - value

	Pengetahuan Pre-test
	0,000

	Pengetahuan Post-test 1
	0,000

	Pengetahuan Post-test 2
	0,000

	*Kolmogorov-Smirnov
	



Berdasarkan tabel 5.4 menunjukan bahwa hasil uji normalitas untuk variabel pengetahuan pre test, post test 1, dan post test 2 mempunyai nilai p -  value = 0,000 (< 0,05) menunjukkan bahwa data berdistribusi tidak normal maka dilanjutkan uji non parametrik. 
Tabel 5. 5 Uji Data Berpasangan

	Variabel
	n
	Mean ± SD
	Delta
	p- value

	Pengetahuan
	Pre Test
	80
	13,20 ± 66,00
	19,39
	0,000

	
	Post Test 1
	80
	32,59 ± 1825,00
	
	

	Pengetahuan
	Pre Test
	80
	15,25 ± 122,00
	17,6
	0,000

	
	Post Test 2
	80
	32,85 ± 1708,00
	
	

	Pengetahuan
	Post Test 1
	80
	12,33 ± 148,00
	-0,69
	0,754

	
	Post Test 2
	80
	11,64 ± 128,00
	
	

	*Wilcoxon
	
	
	
	
	



Berdasarkan tabel 5.5 menunjukkan bahwa hasil uji data berpasangan (efektivitas) mengalami peningkatan terlihat bahwa hasil uji efektifitas antara pre test dengan post test 1 dan pre test dengan post test 2 adanya peningkatan pengetahuan yang terlihat dari nilai rata-rata 13,20 menjadi 32,59 dan 15,25 menjadi 32,85 dengan nilai p - value = 0,000 (< 0,05) artinya media kartu kuartet efektif meningkatkan pengetahuan siswa Sekolah Dasar. 
Sedangkan post test 1 dengan post test 2 Nilai p antara post test 1 dengan post test 2 terlihat nilai rata-rata mengalami penurunan dari 12,33 menjadi 11,64 dengan nilai p – value = 0,754 (> 0,05) artinya media kartu kuartet tidak efektif meningkatkan pengetahuan siswa sekolah dasar jika tidak diberikan intervensi kembali sebelum dilakukan post test 2.
Tabel 5. 6 Rata – Rata Nilai Pengetahuan (Post Test 1) Pada Laki – Laki Dan Perempuan Sesudah Diberikan Media Kartu Kuartet (n = 80)

	Jenis Kelamin
	Mean Rank
	p - value

	Laki-Laki
	43,87
	0,048

	Perempuan
	36,17
	

	* Mann Whitney
	
	



Berdasarkan tabel 5.6 menunjukkan rata – rata nilai pengetahuan berdasarkan hasil post test 1 pada laki – laki adalah 43,87 sementara rata – rata nilai pengetahuan berdasarkan hasil post test 1 pada perempuan 36,17. Hasil uji statistik didapatkan nilai p – value = 0,048 (< 0,05) artinya media kartu kuartet efektif meningkatkan pengetahuan siswa Sekolah Dasar baik laki-laki maupun perempuan.
Tabel 5. 7 Rata – Rata Nilai Pengetahuan (Post Test 1) Pada Tingkat Kelas 3 Dan Kelas 4 Sesudah Diberikan Media Kartu Kuartet (n = 80)

	Tingkat Kelas
	Mean Rank
	p - value

	Kelas 3
	37,57
	0,085

	Kelas 4
	44,27
	

	* Mann Whitney
	
	





Berdasarkan tabel 5.7 menunjukkan bahwa mean rank berdasarkan hasil post test 1 siswa kelas 3 yang mengalami peningkatan pengetahuan adalah 37,57. Mean rank berdasarkan hasil post test 1 Siswa kelas 4 yang mengalami peningkatan pengetahuan adalah 44,27. Hasil uji statistik didapatkan nilai p – value = 0,085 (> 0,05) artinya media kartu kuartet efektif meningkatkan pengetahuan siswa Sekolah Dasar baik tingkat kelas 3 maupun kelas 4.
B. [bookmark: _Toc126586887]Pembahasan
Hasil penelitian yang dianalisis menggunakan dua cara, yaitu analisis univariat dan analisis bivariat. Hasil penelitian juga dikaitkan dengan teori pendukung dan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. Hasil dari data diatas yang dilakukan di SDN Susukan 06 Pagi pada bulan Januari 2023 dengan jumlah responden 80 siswa/i. Hasil data penelitian ini selanjutnya dianalisa ke dalam program SPSS (Statistical Product and Service Solution) untuk mengetahui apakah media kartu kuartet efektif terhadap pengetahuan pada SDN Susukan 06 Pagi, pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian quasi experiment with pre & post test design.
Berdasarkan tabel 5.5 menunjukkan bahwa media kartu kuartet efektif dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada siswa kelas 3 dan 4 SDN Susukan 06 Pagi dengan nilai p – value = 0,000 (< 0,05). Tabel hasil uji data berpasangan antara post test 1 dengan post test 2 dengan nilai p – value = 0,754 (> 0,05). Hasil observasi peneliti pada hasil pre test dengan post test 1 adanya peningkatan pengetahuan yang terlihat dari nilai rata-rata 13,20 menjadi 32,59 dan pada hasil post test 1 dengan post test 2 adanya peningkatan pengetahuan yang terlihat dari nilai rata-rata 15,25 menjadi 32,85. Dapat disimpulkan media kartu kuartet efektif meningkatkan pengetahuan siswa Sekolah Dasar.
Sedangkan hasil observasi peneliti pada nilai p antara post test 1 dengan post test 2 terlihat nilai rata-rata mengalami penurunan dari 12,33 menjadi 11,64 dengan nilai p – value = 0,754 (> 0,05). Dapat disimpulkan media kartu kuartet tidak efektif meningkatkan pengetahuan siswa sekolah dasar jika tidak diberikan intervensi kembali sebelum dilakukan post test 2.
Menurut J.B. Watson dalam (S. Yanti, 2021) bahwa belajar merupakan suatu proses dari conditioning reflect (respon) melalui pergantian dari stimulus satu kepada stimulus yang lain. Menurut B.F. Skinner dalam (S. Yanti, 2021) bahwa belajar ialah tingkah laku, dan tingkah laku tersebut dikontrol oleh penguatan stimuli yang mengikutinya. Hal paling utama dalam pengkondisisan operan menunjukkan dengan jelas bahwa tingkah laku yang diberi penguatan (reinforcement) akan cenderung diulang. Konsep penguatan yang digunakan pada pengkondisian operan ini merupakan peranan yang paling penting (kunci) dalam teori Skinner. Dalam teorinya, Skinner mengatakan bahwa komponen belajar terdiri dari stimulus, penguatan (reinforcement) dan respon. Berdasarkan teori tersebut diatas, asumsi peneliti diberikan intervensi menggunakan media kartu kuartet sebelum melaksanakan post test 2 sehingga hasil dapat signifikan antara post test 1 dengan post test 2. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh S Fitriani, 2021 bahwa berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, Terdapat perbedaan yang signifikan antara pengetahuan dan sikap siswa sebelum dan sesudah permainan kwartet hidup sehat di SD Negeri Margamulya Kecamatan Singaparna Kabupaten Tasikmalaya 2019. Permainan kartu kuartet dipilih karena menyenangkan, materi dalam kartu kuartet disajikan dalam bentuk gambar yang dilengkapi dengan keterangan sehingga memiliki daya tarik tersendiri bagi anak untuk mempelajarinya meskipun pada permainan tersebut dituntut adanya kecerdasan, ketegasan dan ketangkasan untuk mempelajari ide-ide atau konsep dasar yang perlu dibuat, pemilihan media dalam pembelajaran ini mampu mempengaruhi perubahan perilaku individu baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam perilaku kesehatan. 
Hasil analisis tabel 5.6 nilai rata – rata pengetahuan responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa responden laki-laki memiliki nilai rata-rata 43,87 lebih tinggi dibandingkan responden perempuan 36,17 artinya ada perbedaan yang signifikan antara nilai pengetahuan dan jenis kelamin setelah diberikan media kartu kuartet pada penelitian ini. Hal ini terjadi karena di SDN Susukan 06 Pagi khususnya kelas 3 dan 4 lebih banyak berjenis kelamin laki-laki, sehingga kesempatan laki-laki lebih besar menjadi responden penelitian. Hasil uji statistik didapatkan nilai p – value = 0,048 (< 0,05). Hasil observasi peneliti media kartu kuartet efektif meningkatkan pengetahuan siswa Sekolah Dasar baik laki-laki maupun perempuan. 
Hasil analisis tabel 5.7 nilai rata – rata pengetahuan responden berdasarkan tingkat kelas menunjukkan reponden kelas 3 memiliki nilai rata-rata 37,57 lebih rendah dibandingkan responden kelas 4 44,27. Hasil uji statistik didapatkan nilai p – value = 0,085 (> 0,05). Hasil observasi peneliti terdapat perbedaan yang tidak signifikan pada nilai pengetahuan berdasarkan hasil post test 1 di antara tingkatan siswa kelas 3 dan 4. 
Dalam penelitian ini rata – rata responden berusia 9-11 tahun yang berada pada kelas III – IV, dan kelas III merupakan jumlah responden terbanyak. Nilai pengetahuan sesudah diberikan penyuluhan menggunakan media kartu kuartet berdasarkan tingkatan kelas diperoleh adanya perbedaan yang tidak signifikan antar tingkatan kelas dengan nilai p – value = 0,085.
Hasil penelitian yang dilakukan Azwindri (2013) dalam (Puspitawati et al., 2022) menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat kelas anak semakin tinggi pula usia mereka sehingga tingkat pengetahuan yang didapatkan mengenai kesehatan gigi dan mulut semakin tinggi dan berdasarkan teori Putra (2017) bahwa pada tahap perkembangan usia sekolah anak mulai berfikir logis dan terarah serta mampu berfikir menurut sudut pandang orang lain. (Putra, 2017) dalam (Puspitawati et al., 2022). Hal ini menjadi dasar untuk guru maupun orang tua untuk membentuk kepribadian yang baik untuk anak. Tentang pengetahuan, Notoatmodjo (2012) mengemukakan bahwa pengetahuan adalah hasil dari yang tidak tahu menjadi tahu sebagai dampak dari pengindraan terhadap suatu objek tertentu. (Notoatmodjo, 2012) Yang dimaksud objek disini adalah media yang digunakan yaitu media kartu kuartet. 
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